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KATA PENGANTAR

Dalam nomor ini diturunkan satu tulisan utama berjudul
"Keterangan Tempat dan Waktu dalam Bahasa Indonesia” oleh S.
Effendi. Tulisan ini mengungkapkan fenomena keterangan, terutama
keterangan penjelas tempat dan waktu, sebagai salah satu konstituen
klausa atau kalimat bahasa Indonesia. Fenomena itu mengisyaratkan
bahwa keterangan penjelas, termasuk keterangan tempat dan waktu,
sebagai konstituen klausa mandiri. Keterangan tempat lebih berintegrasi
di dalam struktur klausa daripada keterangan waktu. Oleh karena itu,
dalam kalimat normal, keterangan tempat mendahului keterangan waktu.

Selain itu, nomor ini memuat satu tulisan lain, yakni "Pembicaraan
tentang Chairil Anwar: Suatu Ulasan dari Segi Ragam Penyajian" oleh
S.R.H. Sitanggang.

Redaksi
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Keterangan Tempar dan Wakiu dalam Bahasa Indonesia

KETERANGAN TEMPAT DAN WAKTU
DALAM BAHASA INDONESIA

S. Effendi

0. Pendahuluan

Dalam kepustakaan tata bahasa tradisional bahasa Indonesia' istilah
keterangan tidak hanya diperikan sebagai konstituen klausa mandiri atau
kalimat, melainkan juga sebagai konstituen frase. Misalnya:

(1) a. Sopir itu mogok kemarin.
b. Sopir kemarin itu mogok.

(2) a. Taksi itu berhenti di depan istana.
b. Taksi di depan istana itu diperiksa polisi.

Kata kemarin pada (la) dan frase berpreposisi di depan istana pada
(2a) sebagai konstituen klausa mandiri disebut keterangan tambahan,
sedangkan pada (1b) dan (2b) sebagai konstituen frase disebut keterangan
sifat atau keterangan benda. Dalam telaah ini akan digunakan istilah
keterangan sebagai konstituen klausa mandiri seperti pada (1a) dan (2a)
dan pewatas sebagai konstituen frase seperti pada (1b) dan (2b).
Kemudian istilah klausa dan kalimat akan digunakan secara berselang-
seling dalam pengertian klausa mandiri (independent clause).

Telaah ini memusatkan perhatian kepada keterangan tempat dan
keterangan waktu dengan tujuan mengungkapkan perilaku sintaktis dan
semantis serta kendalanya. Masalah yang ditelaah menyangkut ihwal (1)
kedudukan keterangan dalam struktur klausa, (2) kepusatan ( centrality)
unsur dalam struktur klausa dan keperiferalan keterangan, (3) taraf
keberintegrasian keterangan dalam struktur klausa, (4) realisasi atau
perwujudan keterangan tempat dan waktu, (5) beberapa perilaku sintaktis
yang dianggap sebagai ciri utama keterangan penjelas, termasuk
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keterangan tempat dan waktu, (6) kemanasukaan dan keberterimaan
keterangan tempat dan waktu hadir bersama unsur lain, (7) perilaku
sintaktisnya yang lain, di samping yang menjadi ciri utama, (8) - (9)
secara khusus menyangkut ihwal penggolongan dan perilaku, baik
sintaktis maupun semantis, keterangan tempat dan keterangan waktu, dan
(10) ihwal perpaduan makna keterangan tempat dan waktu dengan
keterangan penjelas yang lain. Masalah yang perlu ditelaah lebih lanjut
dan kesimpulan diungkapkan pada (11) sebagai penutup telaah ini.

Untuk menganalisis beberapa masalah itu dimanfaatkan secara kritis
konsepsi serta wawasan teoretis dari para sarjana yang beberapa namanya
tercantum pada catatan telaah ini. Dalam analisis dipertimbangkan
variabel (a) fungsi sintaktis sebagai ciri, baik positif maupun negatif,
yang membedakan satuan-satuan gramatikal, (b) rentang bentuk realisasi,
posisi, dan peranan makna satuan, (c) kemungkinan satuan hadir bersama
dengan satuan lain, dan (d) keleluasaan pengorganisasian satuan dalam
kalimat dalam pemrosesan informasi, misalnya dengan pelesapan.
penambahan, pengedepanan, dan pengingkaran, (lihat Effendi 1992:26--
31). Data yang dianalisis bersumber dari beberapa teks tertulis bahasa
Indonesia kontemporer dan dari teks ciptaan sendiri berdasarkan intuisi
penelaah.

1. Kedudukan Keterangan

Sebagai konstituen klausa, keterangan berkedudukan relatif setaraf
dengan kedudukan konstituen lain seperti subjek, predikat, dan objek.
Pertimbangkan diagram berikut.

Kalimat

Klausa Mandiri

Subjek Predikat Objek Keterangan

I | | I

Mobil itu menabrak tembok rumahku kemarin
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Keterangan dan konstituen lain (subjek, predikat, dan objek) dalam
struktur klausa dengan kedudukan seperti itu disebut unsur kalimar.
Pembagian kalimat atas unsur-unsurnya itu merupakan kategorisasi fungsi
sintaktis. Dengan demikian keterangan merupakan salah satu fungsi
sintaktis dalam suatu kalimat. Pewatas, sebagai konstituen frase, juga
merupakan fungsi sintaktis, tetapi berkedudukan bawahan atau
subordinatif terhadap inti frase.

2. Kepusatan dan Keperiferalan

Dalam telaah ini predikat, yang pada umumnya diwujudkan dengan
kata kerja (verba), dianggap sebagai unsur pusat (sentral), yaitu unsur
yang menentukan kehadiran unsur lain seperti subjek, objek, dan
keterangan dalam suatu kalimat, sedangkan unsur lainnya merupakan
unsur samping (periferi). Predikat sebagai unsur pusat wajib hadir dalam
pembentukan suatu kalimat, sedangkan unsur lainnya (unsur periferi)
seperti seperti subjek, objek, dan keterangan bersifat manasuka. Akan
tetapi, perlu dicatat bahwa keperiferalan unsur seperti subjek, objek, dan
keterangan dalam hubungannya dengan unsur pusat (predikat) itu bertaraf
atau berskala. Dalam skala itu, keterangan bersifat paling periferal di
antara unsur periferal yang lain (subjek, objek); objek kurang periferal
jika dibandingkan dengan keperiferalan keterangan dan subjek: dan
subjek paling kurang periferal di antara unsur periferal yang lain. Oleh
karena itu, kemanasukaan kehadirannya di dalam suatu kalimat juga
bertaraf. Subjek paling kurang manasuka atau dalam kalimat normal
(tanpa konteks wacana),’ bersifat wajib hadir. Objek kurang manasuka
atau, dalam kalimat normal, bersifat wajib hadir. Keterangan bersifat
paling manasuka dalam suatu kalimat.! Berdasarkan kepusatan dan taraf
keperiferalan atau kemanasukaan itu, maka subjek, predikat, dan objek
dianggap sebagai unsur inti dan keterangan sebagai unsur tambahan .’

3. Keterangan Berintegrasi dan Takberintegrasi

Sebagai unsur kalimat, keterangan dapat diklasifikasikan dalam dua
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kelompok berdasarkan apakah keterangan itu berintegrasi atau tidak
berintegrasi di dalam struktur klausa. Keterangan kelompok pertama
disebut keterangan berintegrasi;® misalnya lamban pada (1) dan kemarin
pada (2) berikut ini.

(1) a. Dia tidak bekerja lamban.
b. *Lamban dia tidak bekerja

(2) a. Dia tidak bekerja kemarin
b. Kemarin dia tidak bekerja

Keterangan pada (1) tidak dapat mengawali kalimat ingkar, sedangkan
keterangan pada (2) dapat . Kenyataan itu mengisyaratkan bahwa
keterangan lamban lebih erat berhubungan dengan predikat ridak bekerja
atau, dengan kata lain, lebih berintregasi di dalam struktur klausa
daripada keterangan kemarin pada (2). Keterangan kelompok kedua
disebut keterangan takberintegrasi; misalnya mungkin pada (3) dan
padahal pada (4),

(3) a. Mungkin dia tidak bekerja kemarin.
b. Bahwa dia tidak bekerja kemarin mungkin.
(4) a. Diatidak datang. Padahal, kedatangannya sangat diharapkan.

a
b. *Padahal, kedatangannya sangat diharapkan. Dia tidak
datang.

Kenyataan pada (3b) mengisyaratkan bahwa mungkin tidak berhubungan
dengan salah satu unsur (subjek, predikat, atau keterangan lain),
melainkan dengan semua unsur klausa atau dengan klausa secara
keseluruhan. Dengan kata lain, keterangan itu tidak berintegrasi di dalam
struktur klausa. Kenyataan pada (4a), yaitu nada yang memisahkan
keterangan padahal dari klausa yang mengikutinya (tanda koma dalam
bahasa tulis) mengisyaratkan bahwa keterangan itu tidak berintegrasi di
dalam struktur klausa; ketidakberterimaan pada (4b) mengisyaratkan
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bahwa keterangan padahal berfungsi menghubungkan klausa yang
mengikutinya dengan klausa yang mendahuluinya. Kenyataan pada (1) -
(4), dan kenyataan lain yang akan dijelaskan kemudian, juga
mengisyaratkan bahwa keberintegrasian keterangan itu bertaraf atau
berskala.

Keterangan seperti lamban pada (1) dan kemarin pada (2)
menjelaskan salah satu unsur dalam klausa (predikat) dan disebut
keterangan penjelas; mungkin pada (3a) menjelaskan tanggapan atau
penilaian terhadap isi/proposisi kalimat dan disebut kererangan
penanggap; dan keterangan seperti padahal pada (4a) menjelaskan isi
kalimat yang mengikutinya dan sekaligus menghubungkannya dengan isi
kalimat sebelumnya, dan disebut keterangan perakit. Diagram berikut
dapat menperjelas klasifikasi keterangan itu

Keterangan
Berintegrasi Takberintegrasi
(dalam struktur klausa) (dalam struktur klausa)
I
Penjelas Penanggap Perakit
(lamban, kemarin) (mungkin) (padahal)

Keterangan tempat dan keterangan waktu, juga keterangan seperti
keterangan cara dan keterangan alat,” termasuk ke dalam keterangan
penjelas, yaitu keterangan yang berintegrasi. Keberintegrasian keterangan
tempat dan waktu itu lebih jelas tampak dalam perilaku sintaksisnya yang
diungkapkan pada seksi 5 dan 7.

4. Realisasi Keterangan Penjelas Tempat dan Waktu

Keterangan penjelas tempat dalam kalimat diwujudkan dengan frase
berpreposisi yang mengacu atau yang dianggap mengacu tempat.
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Misalnya:

(1)
2
3)
“4)
&)
(6)

Mereka sudah lama tinggal di desa itu.

Kita berangkat sekarang ke sana.

Pesut hidup di dalam air yang keruh.

Mereka dilepaskan kembali ke kehidupan normal.
Tia menyandarkan badannya pada dinding.

Aku berhenti sampai di sini.

Selain kata jauh seperti pada Dia pergi jauh, tidak terdapat kata atau
satuan leksikal lain yang mewujudkan keterangan tempat.

Keterangan penjelas waktu dapat diwujudkan baik dengan kata
maupun frase yang mengacu atau yang dianggap mengacu waktu.

a. Kata, yaitu satuan leksikal yang berkatagori kata benda, kata sifat,

atau
(7
(8)
9)
(10)
(11)

kata keterangan; misalnya:

Dia akan datang besok.

Kemarin anak-anak mulai diliburkan.

Dulu mudah mencari pekerjaan, sekarang tidak.
Tahanan itu jarang dikeluarkan kembali.

Kalau disuruh, selalu ada saja alasan untuk menolaknya.

Frase, yaitu frase benda, frase berpreposisi, atau frase dengan kata

keterangan; misalnya:

(12)
(13)
(14)

(15)
(16)
(17)

Tadi malam mereka berangkat ke Surabaya.

Dia baru saja kembali dari luar negeri.

Setahun sekali, waktu lebaran, dia pulang ke rumah orang
tuanya.

Dia belum pernah menjadi juara dunia tinju.

Pada kesempatan ini terjadilah tukar-menukar makanan.

Sejak saar itu teknologi meluncur cepat bagaikan roket ke
angkasa.
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Keterangan penjelas waktu dapat juga diwujudkan dengan klausa,
yaitu klausa bergantung dalam kalimat majemuk bertingkat: misalnya
klausa- ketika pada (18),

(18) Dia ditembak ketika turun dari pesawat.

Klausa demikian, yang lazim disebut anak kalimat penanda hubungan
waktu, bukanlah keterangan sebagaimana diidentifikasikan dalam telaah
ini (lihat juga seksi 5).

5. Ciri Utama Keterangan Penjelas

Seperti telah dikemukakan, keterangan tempat dan keterangan wakuu,
selain keterangan seperti keterangan cara dan keterangan alat, termasuk
dalam keterangan penjelas. Beberapa perilaku sintaktis dapat merupakan
ciri utama yang membedakan keterangan penjelas itu dari keterangan
penanggap. Ciri utama itu dapat diperikan sebagai berikut.

[1] Keterangan itu dapat dikontraskan dengan keterangan lain di dalam
kalimat tanya yang menyatakan pilihan dengan atau. Misalnya:

di Bogor
(1) Dia bekerja sekarang
keras
dengan komputer

Keterangan seperti dalam kurung itu adalah keterangan penjelas
karena memiliki ciri seperti diperikan pada [1]:

(2) Apakah dia bekerja di Bogor atau (apakah dia bekerja) di
Jakarta?

(3) Apakah dia bekerja dengan komputer atau (apakah dia bekerja)
dengan mesin tik?
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[2]

Akan tetapi, keterangan seperti barangkali, sungguh, dan sebaiknya
dalam kalimat berikut,

Barangkali
4) Sungguh dia bekerja di Bogor.
Sebaiknya

tidak memiliki ciri seperti diperikan pada [1]:

(5) *Apakah barangkali dia bekerja di Bogor atau apakah rentu dia
bekerja di Bogor?

dan, kerena itu, bukan keterangan penjelas.

Keterangan itu dapat dikontraskan dengan keterangan lain di dalam
kalimat ingkar yang menyatakan perlawanan dengan retapi.
Misalnya:

ke gudang
(6) Kayu itu tidak diangkut hari ini

cepat-cepat

dengan pedati

Keterangan ke gudang, hari ini, cepat-cepat, dan dengan pedati

adalah keterangan penjelas karena memiliki ciri seperti diperikan

pada [2]:

(7) Kayu itu tidak diangkut hari ini, tetapi (kayu itu diangkut)
besok.

(8) Kayu itu tidak diangkut cepar-cepat, tetapi (kayu itu diangkut)
pelan-pelan.

Akan tetapi, keterangan seperti nyara-nyata, rupanya, dan untunglah
dalam kalimat berikut,

nyata-nyata
(9) Orang itu rupanya tidak bersalah.
untunglah
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tidak memiliki ciri seperti diperikan pada [2]:

(10) *Orang itu tidak nyata-nyata bersalah, tetapi orang itu agak
bersalah.

(11) *Orang itu tidak untunglah bersalah, tetapi orang itu sayang
bersalah.

dan, karena itu, bukan keterangan penjelas. Keterangan itu juga tidak
berciri seperti diperikan pada ciri [1].

[3] Keterangan itu dapat berposisi di depan kalimat ingkar. Misalnya:

di Bogor
(12) Dia tidak bekerja sekarang
keras
dengan komputer

Keterangan di Bogor dan sekarang mempunyai ciri seperti diperikan
pada [3], tetapi keras dan dengan komputer tidak:

Di Bogor
(13) dia tidak bekerja.
Sekarang
{ *Keras
(14) dia tidak bekerja.®
*Dengan komputer }

Keterangan seperti barangkali, sungguh, sebaiknya, nyata-nvata,
rupanya, dan untunglah juga memiliki ciri seperti diperikan pada ciri
[31.

Keterangan yang memiliki ciri pada [1] - [3] adalah keterangan
penjelas tempat dan waktu, sedangkan yang memiliki ciri pada [1] dan
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[2] adalah keterangan penjelas cara dan alat. Keterangan yang memiliki
ciri pada [3] bukan keterangan penjelas, melainkan keterangan
penanggap. Lihat tabel berikut ini.

TABEL
KETERANGAN PENJELAS DAN BUKAN PENJELAS

Ciri [1] [2] [3]

a. di Bogor + + o [tempat]
ke gudang o + +
sekarang - + + [waktu]
hari ini + + +

b. keras + + - [cara]
cepat-cepat £ - 2 -
dengan komputer + F - [alat]
dengan pedati =5 + -

c. barangkali - - + [penanggap]
sungguh - - =
sebaiknya - - +
nyata-nyata = = +
rupanya - - o
untunglah - - +

Dalam beberapa seksi berikut, seksi 6= 10, keterangan penjelas
tempat dan waktu akan ditelaah lebih lanjut. Keterangan penjelas lain dan
keterangan penanggap, juga keterangan perlu penelaahan tersendiri.
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6. Kehadiran Keterangan Tempat dan Waktu

Pada umumnya kehadiran keterangan tempat dan waktu dalam
kalimat bersifat manasuka dan secara normal berposisi di belakang
kalimat, seperti tampak pada kenyataan berikut:

(1) a. Pesawat itu jatuh ke laut.
b. Pesawat itu jatuh.

(2) a. Mereka akan kembali besok.
b. Mereka akan kembali.

Tanpa keterangan, kalimat (1b) dan (2b) tetap merupakan kalimat
lengkap, yaitu kalimat yang sekurang-kurangnya bersubjek dan
berpredikat dengan amanat/makna yang utuh. Dengan keterangan.
kalimat (1a) dan (1b) menyampaikan amanat yang lebih lengkap.

Kenyataan lain tampak sebagai berikut:
(3) a. Amir tinggal di Surabaya.
b. *Amir tinggal.

4) Buku itu terletak di atas meja.

. *Buku itu terletak.

aip

Tanpa keterangan, konstruksi (3b) dan (4b) tidak berterima baik secara
gramatikal maupun secara semantis. Kenyataan itu mengisyaratkan bahwa
secara gramatikal konstruksi itu memerlukan atau mewajibkan hadirnya
unsur lain sebagai pelengkap seperti pada (3a) dan (4a) agar secara
semantis maknanya menjadi utuh dan berterima. Oleh karena itu,
keterangan pada (3a) dan (4a) dapat dianggap sebagai pelengkap. Akan
tetapi, dalam telaah ini, unsur pelengkap itu dianggap sebagai keterangan
tempat karena menjelaskan tempat terjadinya peristiwa. Sejauh
pengamatan, tidak ditemukan kata kerja predikat yang mewajibkan
hadirnya keterangan waktu.
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Keterangan tempat dan keterangan waktu dapat hadir bersama dengan
predikat kata kerja keadaan, kata kerja proses, atau kata kerja perbuatan.’
Misalnya:

ada
(5) Harimau itu  mati } di kebun binatang.
berjalan-jalan

hadir
(6) Mereka bertemu sejak tadi.
membaca
Predikat ada dan hadir (kata kerja keadaan), mari dan bertemu (kata
kerja proses), atau berjalan-jalan dan membaca (kata kerja perbuatan)
tidak merupakan kendala bagi kehadiran keterangan tempat dan
keterangan waktu.

Frase berpreposisi yang mengacu tempat dapat hadir dalam kalimat
yang bersubjek kata benda subtantif'” tanpa predikat. Perhatikan
kenyataan berikut:

(7) a. Harimau itu di kebun binatang.
b. Harimau itu (ada) di kebun binatang.

Kalimat (7a) berhubungan (berkorespondensi) dengan kalimat (7b), atau
(7b) merupakan tafsiran (makna) kalimat (7a). Kenyataan ini
mengisyaratkan terjadinya pelesapan kata kerja predikat ada atau berada
pada kalimat (7a). Kata kerja lain dapat disubtitusikan pada kalimat (7a);
misalnya:

sakit

(8) Harimau itu J mati di kebun binatang.
tertembak
mengaum

12 Tahun XIV Nomor | ]996



Keterangan Tempat dan Waktu dalam Bahasa Indonesia

Akan tetapi, kalimat (8) tidak berhubungan dengan kalimat (7a), atau
kalimat (8) bukan merupakan tafsiran kalimat (7a).

Perhatikan pula kalimat berikut.

(9) a. Kapal itu ke Selar Sunda
b.  <-—-> Kapal itu (menuju) ke Selat Sunda.

(10) a. Pesertanya dari berbagai negara.
b. <--> Pesertanya (berasal) dari berbagai negara.

Kenyataan pada (9b) dan (10b) mengisyaratkan terjadinya pelesapan kata
kerja predikat menuju dan berasal, masing-masing, pada kalimat (9a) dan
(10a).

Pelesapan kata kerja predikat Juga terjadi dalam kalimat vang
bersubjek kata/frase benda kejadian (eventif) + frase berpreposisi
tempat. Misalnya:

di kamar mandi
(11) a. Jatuhnya orang itu § ke lembah yang dalam -

dari lantai empat

di kamar mandi
b. Jatuhnya orang itu (rerjadi) ke lembah yang dalam % -
dari lantai empat

di luar negeri
(12) a. Pengurusan surat-suratnya

ke kantor imigrasi
di luar negeri

b. Pengurusan surat-suratnya (dilakukan)
ke kantor imigrasi
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(13) a. Rapat hari ini di ruang Melati.
b. Rapat hari ini (dilakukan) diruang Melati.

Kata benda subjek jatuhnya, pengurusan, dan rapar mengacu
kejadian. Masing-masing diturunkan dari kata kerja proses jatuh, kata
kerja perbuatan mengurus, dan kata kerja perbuatan berapar. Frase
berpreposisi yang mengacu tempat dapat hadir bersama kata benda
kejadian subjek. Dan kenyataan pada (11b)-(13b) mengisyaratkan bahwa

frase berpreposisi tempat itu berfungsi sebagai keterangan, bukan sebagai
predikat.

Perlu dicatat bahwa dalam kalimat seperti berikut ini, yang bersubjek
kata benda keadaan, tidak terjadi pelesapan kata kerja predikat.

(14) a. Terdapatnya sumber minyak itu di lepas pantai.
*ada
b. Terdapatnya sumber minyak itu di lepas pantai.
*terjadi
(15) a. Menghadapnya rumah saya ke tirmur.
*terjadi
b. Menghadapnya rumah saya ke timur
*terarah
(16) a. Tarian itu asalnya dari Kalimantan.
*terjadi
b. Tarian itu asalnya dari Kalimantan

*berasal

Kata benda subjek rerdapatnya, menghadapnya, dan asalnya,
masing-masing, diturunkan dari kata kerja terdapat, menghadap, dan
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berasal yang mengacu keadaan. Dalam kalimat yang bersubjek kata
benda keadaan seperti pada (14) -- (16) tidak dapat dimunculkan kata
kerja sebagai predikat, misalnya ada, terjadi, terarah, atau berasal
seperti pada (14b) -- (16b), atau kata lain yang serasi atau konsisten
secara semantis dengan tafsiran kalimat yang bersangkutan. Kenyataan
itu mengisyaratkan bahwa frase berpreposisi tempat itu berfungsi sebagai
predikat, bukan keterangan.

Berbeda dengan perilaku frase berpreposisi tempat, frase atau kata
yang mengacu waktu tidak dapat hadir sebagai predikat atau sebagai
keterangan dalam kalimat yang bersubjek kata benda subtantif tanpa
predikat kata kerja tertentu. Perhatikan kenyataan berikut.

di kebun binatang
(17) Harimau itu *kemarin -
*pada hari ini

ke selatan
(18) Pesawat tempur itu *selama setenga jam .
*baru-baru ini

dart Jakarta
(19) Hanif *pada bulan Maret { »
*sehari sekali

Akan tetapi, dalam konteks wacana, kata atau frase waktu itu
berterima hadir bersama subjek kata benda substantif. Misalnya:

(20) Harimau ini diterima pada hari ini; harimau itu kemarin.
(21) Saya lahir pada bulan Agustus; Hanif pada bulan Meret.

Kata kemarin pada (20) dan frase pada bulan Maret pada (21) adalah

keterangan waktu, bukan predikat. Predikatnya, masing-masing, adalah
diterima dan lahir.
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Seperti halnya perilaku frase tempat, kata atau frase yang mengacu
waktu berfungsi sebagai predikat dalam kalimat yang bersubjek kata
benda keadaan. Perhatikan kenyataan berikut.

(22) a. Tahunya berita naas itu baru tadi pagi.
b. Tahunya berita naas itu (*terjadi) baru tadi pagi.

(23) a. Tersedianya bahan baku kertas minggu depan.
b. Tersedianya bahan baku kertas (*terjadi) minggu depan.

(24) a. Punya uang sejuta belum pernah.
b. Punya uang sejuta (*rerjadi) belum pernah.

Juga seperti halnya frase tempat, kata atau frase yang mengacu
waktu berterima sebagai keterangan dalam kalimat yang bersubjek kata

benda kejadian (eventif) dengan pelesapan predikat. Perhatikan kenyataan
berikut.

di Laut Jawa
(25) a. Tenggelamnya kapal itu 4 kemarin .
pada hari Minggu

di Laut Jawa
b. Tenggelamnya kapal itu (rerjadi) { kemarin Y
pada hari Minggu

ke Jerman
(26) a. Pembelian mesinnya 4 rahun lalu .

pada bulan ini
ke Jerman

b. Pembelian mesinnya (dilakukan) tahun lalu
pada bulan ini

16 Tahun XIV Nomor 1 1996



Keterangan Tempar dan Waktu dalam Bahasa Indonesia

di lantai tiga
(27) a. Diskusinya pada hari Senin .

minggu depan
di lantai tiga
b. Diskusinya (dilakukan) 4 pada hari Senin § -
minggu depan
Kenyataan yang terungkap pada (7) - (27) itu dapat diperikan sebagai

berikut. S = subjek, P = predikat, (P) = pelesapan predikat, KB =
kata benda, KK = kata kerja, F = kata/frase.

(i) S P
T - b W
KB F
[keadaan] [tempat]
(ii) S P
______ 1 S L
KB F
[keadaan] [waktu]
(iii) S (P) K
Sl SEFI AR oY Y e
KB KK F
[substantif/ [tempat]
eventif]
(iv) S (P) K
i, P | e, -— -+ —————————
KB KK F
[eventif] [waktu]
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(v) S P K
e Y s Tisadiaaioad = ORI P2 33 7 4
KB KK F
[substantif/ [keadaan/ [tempat/
eventif] proses/ waktu]
perbuatan]

7. Perilaku Sintaktis Keterangan Penjelas

Beberapa perilaku sintaktis keterangan dapat menjadi ciri utama

keterangan penjelas (lihat 5). Perilaku sintaktis itu dan beberapa perilaku
sintaktisnya yang lain adalah sebagai berikut.

(1]

(2]

18

Keterangan penjelas dapat berada dalam cakupan suatu pertanyaan
dan menjadi fokus pertanyaan. Misalnya:

(1) Apakah mereka berjalan jauh sekali?

Pertanyaan itu berpraanggapan bahwa penanya sudah mengetahui
bahwa mereka berjalan. Yang belum diketahui dan ditanyakannya
adalah jauh sekali atau tidaknya mereka berjalan. Dengan kata lain,
yang menjadi fokus pertanyaan itu adalah keterangan jauh sekali,
bukan mereka atau berjalan. Karena dapat menjadi fokus pertanyaan,
maka keterangan penjelas dapat dikontraskan dengan keterangan lain
dalam kalimat tanya pilihan (lihat ciri utama pertama pada 5):

(2) Apakah mereka berjalan jauh sekali atau (apakah mereka
berjalan) dekat-dekat saja?

Keterangan penjelas dapat berada dalam cakupan suatu kalimat
ingkar dan menjadi fokus pengingkaran. Misalnya:
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(3) Dia tidak menulis berita itu dengan cermat.

Kalimat ingkar itu berpraanggapan bahwa pekerjaan menulis berita
sudah dilakukan, tetapi tidak dengan cermat. Dengan kata lain, kata
tidak dalam kalimat itu tidak mengingkari atau menyangkal
perbuatan menulis berita itu melainkan caranya. Jadi, yang menjadi
fokus pengingkaran dalam kalimat itu adalah keterangan dengan
cermat. Pengingkaran itu lebih jelas terungkap jika kata ingkar
berdampingan dengan keterangan itu:

(4) Dia menulis berita itu tidak dengan cermat.

Karena dapat menjadi fokus pengingkaran, keterangan penjelas dapat
dikontraskan dengan keterangan lain dalam kalimat ingkar
perlawanan (lihat ciri utama kedua pada 5):

(5) Dia tidak menulis berita itu dengan hati-hati, tetapi (dia
menulis berita itu) dengan sembarangan.

Keterangan penjelas dapat tercakup dalam ungkapan pengganti
predikasi atau elipsis predikasi. Misalnya:

(6) Arif dapat membuat sketsa rumahnya dalam tiga menit, dan
begitu pula adiknya.

Ungkapan begitu pula dalam kalimat itu mengganti predikasi yang
dielipsiskan, yaitu dapat membuat sketsa rumahnya dalam tiga
menit. Dalam predikasi itu tercakup keterangan dalam tiga menit.
Jika predikasi itu dimunculkan, kalimat itu selengkapnya adalah
sebagai berikut:

(7)  Arif dapat membuat sketsa rumahnya dalam tiga menit, dan
adiknya dapat membuat sketsa rumahnya dalam tiga menit.
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[4]

(5]

20

Contoh lain:
(8) Hanif belajar di Bandung, tetapi kakaknya ridak.

Ungkapan ridak mengganti predikasi yang dielipsiskan, yaitu belajar
di Bandung. Keterangan di Bandung tercakup dalam predikasi itu.
Jika predikasi itu tidak dielepsiskan, maka kalimat itu selengkapnya
adalah sebagai berikut:

(9) Hanif belajar di Bandung, tetapi kakaknya tidak belajar di
Bandung.

Keterangan penjelas dapat difokuskan dengan kata keterangan
pembatas hanya. Misalnya:

(10) Dia hanya bekerja di pabrik itu.

Kalimat itu biasanya ditafsirkan bahwa dia bekerja hanya di pabrik
itu, tidak di tempat lain. Jadi, yang difokuskan adalah keterangan di
pabrik itu. Akan tetapi, jika bekerja yang difokuskan, kalimat itu
harus diikuti peryataan perlawanan, misalnya: ;

(11) Dia hanya bekerja di pabrik itu, bukan tinggal di sana.

Keterangan penjelas dapat difokuskan dengan kata keterangan juga
atau /agi. Misalnya:

(12) Mereka juga berkelahi di tempat itu.
Kalimat itu biasanya ditafsirkan bahwa yang difokuskan oleh kata
Juga adalah keterangan di tempat itu, bukan perbuatan berkelahi atau

mereka yang melakukan perbuatan. Tafsiran (makna) seperti itu tetap
sekalipun kata juga digunakan berdampingan dengan keterangan:

Tahun XIV Nomor 1 1996



[6]

Keterangan Tempar dan Wakiu dalam Bahasa Indonesia

(13) Mereka berkelahi juga di tempat itu.
(14) Mereka berkelahi di tempar itu juga.

Akan tetapi, jika perbuatan berkelahi yang akan difokuskan kalimat
itu harus diikuti pernyataan penambahan; misalnya:

(15) Mereka juga berkelahi di tempat itu, selain berolah raga.
Contoh pemfokusan dengan lagi:
(16) Dia membunuh dengan pistol lagi.

Dalam kalimat itu yang difokuskan kata /agi adalah keterangan vang
menyatakan alat untuk membunuh, bukan perbuatan membunuh.
Berbeda dengan, perilaku kata juga, penggunaan kata lagi sebelum
keterangan dapat mengubah fokus. Misalnya:

(17) Dia membunuh lagi dengan pistol.
Yang difokuskan dalam kalimat ini adalah perbuatan membunuh.
bukan alat untuk membunuh.

(18) Lagi pula, dia membunuh dengan pistol.

Kata lagi bersama pula dalam kalimat itu menjadi keterangan perakit
yang menghubungkan kalimat yang mengikutinya dan yang
sebelumnya.

Keterangan penjelas dapat menjadi jawab atas pertanyaan dengan
apakah. Misalnya:

(19) Koran itu tersebar secara luas.

Apakah koran itu tersebar secara luas? [ Secara luas.
Ya, secara luas
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8. Keterangan Penjelas Tempat

Keterangan penjelas yang menyatakan makna hubungan tempat lazim
disebut keterangan tempat. Tempat dapat dilihat sebagai (a) letak sesuatu,
baik bersifat mutlak maupun relatif, dan (b) arah sesuatu. baik yang
menyatakan asal, tujuan maupun jarak sesuatu dalam hubungan dengan
suatu peristiwa (keadaan, kejadian, atau perbuatan).

8.1 Letak

Letak sesuatu dapat dilihat atau dianggap sebagai suatu titik tempat
tanpa dimensi, misalnya (mobil) di wjung jalan: sebagai suatu garis
tempat berdimensi satu, misalnya (gedung-gedung) di Jalan utama:
sebagai suatu bidang atau permukaan tempat berdimensi dua. misalnya
(gambar) pada dinding; sebagai suatu ruang tempat berdimensi tiga.
misalnya (kursi) di dalam kamar dan (suara) dalam batin: atau sebagai
daerah atau wilayah tempat berdimensi dua atau tiga, misalnya (orang)
di kampung, (bangsa-bangsa) di Asia, dan (makhluk) di bumi. Perbedaan
persepsi letak sesuatu itu secara sederhana dapat digambarkan sebagai
berikut:

Berdimensi 0 ® 2 (mobil) di wjung jalan
[titik]
Berdimensi 1/2 ® : (gedung-gedung) di jalan utama
[garis/bidang] (gambar) pada dinding
Berdimensi 3 E : (kursi) di dalam kamar
[ruang] (suara) dalam batin
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Berdimensi 2/3 9 2 (orang) di kampung
[daerah/wilayah (bangsa-bangsa) di Asia
ruang] (mahluk) di bumi

Letak dengan berbagai persepsi seperti dikemukakan di atas bersifat
mutlak, yaitu letak suatu objek di, pada, dalam, atau di dalam suatu
tempat. Sebaliknya adalah letak relatif dari dua objek, pada suatu tempat
atau yang dianggap tempat, baik secara horisontal seperti pada (kebun)
di belakang (rumah) dan (rumah) di depan (kebun) maupun secara
vertikal seperti pada (titik) di atas (garis) dan (garis) di bawah (titik).
Letak relatif dalam bahasa Indonesia dapat digambarkan sebagai berikut.

A
di atas X |
|
I
di muka X ! di balik X
< X >
di depan X | di belakang X
|
|
di bawah X |
A"
a. Realisasi

Keterangan yang menyatakan letak sesuatu diwujudkan dalam frase
berkata depan tunggal atau gabungan. Misalnya

di Jakarta pada orbitnya di dalam air

di depan istana pada dinding di dalam semua zat
di sekitar candi pada punggungnya dalam ingatanku

di antara mereka  pada kenyataan di dalam dunia sastra

Keterangan letak dapat dimunculkan dengan pertanyaan di mana. Berikut
ini beberapa contoh pemakaian keterangan titik tempat.
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(1
2)
3

@)
(5)
(6)
(7)
(8)
(9
(10)

(11)
(12)

Mereka sudah lama tinggal di Jakarta.

Taksi itu berhenti di depan istana.

Penggalian itu dilakukan di sekitar candi untuk menemukan
bekas-bekas tempat tinggal.

Tentu saja tidak ada di antara mereka itu orang Indonesia.
Bulan tetap bergerak mengelilingi bumi pada orbitnya.

Tati menyandarkan badannya pada dinding.

Pada punggungnya ada juga sepotong sirip yang tebal.
Sikapku selama ini tidak berpijak pada kenyataan.

Pesut itu hidup di dalam air yang keruh.

Dengan perkataan lain, di dalam semua zat selalu tersimpan
energi.

Di dalam dunia sastra, penilaian cenderung bersifat subjektif.
Peperangan masih tinggal dalam ingatanku.

Kata depan di pada di dalam dan di dekat sebagai kata depan
gabungan dalam frase keterangan letak bersifat manasuka seperti tampak
pada kalimat berikut.

(13)

(14)

di dalam
Pesut hidup air yang keruh

dalam

di dekat
rumah penduduk

Sampah itu bertumpuk
dekat

Kenyataan pada (13)--(14) mengisyaratkan bahwa kata dalam dan dekat
berfungsi sebagai kata depan dalam frase keterangan letak.

Kata depan di seperti pada di atas, di bawah, di depan, dan di
belakang sebagai kata depan gabungan dalam frase keterangan letak
bersifat wajib seperti pada kalimat berikut.

24
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. di atas
(15) Kertas berserakan mejanya.
* atas

di bawah

(16) Mereka berteduh
* bawah

} pohon rindang

di depan
(17) Taksi itu berhenti } istana.

* depan

, di belakang
(18) Dia membuat kolam } rumahnyva.

* belakang

Kenyataan pada (15)--(18) mengisyaratkan bahwa kata aras. bawah,
depan. dan belakang tidak dapat berfungsi sebagai kata depan dalam
frase keterangan letak.

b. Kehadirannya dengan kata kerja predikat

Pada umumnya keterangan letak dalam suatu kalimat hadir bersama
kata kerja predikat yang tidak menyatakan gerak peralihan tempat seperti
ada, tinggal, berhenti, berpijak, dan tersimpan (lihat kalimat (1)--(12)).
Kata kerja non-gerak itu selaras atau konsisten dengan pertanyaan di
mana, bukan dengan ke mana:

ada
tinggal

(19) a. Di mana berhenti ?
berpijak
tersimpan
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ada
tinggal
b. *Ke mana berhenti ?
berpijak
. tersimpan
Kata seperti bergerak dapat ditanggapi baik sebagai kata kerja non-
gerak dan selaras dengan pertanyaan di mana maupun sebagai kata kerja

gerak dan selaras dengan pertanyaan ke mana. Perhatikan kalimat
berikut.

(20) a. Di mana bulan bergerak?
b. Bulan bergerak pada orbitnya.

(21) a. Ke mana bulan bergerak?
b. Bulan bergerak ke barat.

Pada (20b) pada orbitnya adalah keterangan letak. dan keterangan itu
menyatakan bahwa bulan tetap pada tempatnya bergerak. Sebaliknya. ke
barat pada (21b) adalah keterangan arah dan keterangan itu menyatakan
bahwa bulan berpindah tempat (lihat seksi 8.2).

c. Urutan dan kendala jenjang hubungan

Keterangan tempat yang menyatakan letak dapat berada di belakang.
di tengah, atau di depan kalimat, bergantung pada unsur atau bagian
mana yang dipentingkan atau difokuskan dalam kalimat itu. Misalnya

(22) a. Mereka membuat gubuk di daerah kumuh.
b. Mereka di daerah kumuh membuat gubuk
¢. Di daerah kumuh mereka membuat gubuk.

Secara normal, keterangan letak terletak di belakang kalimat dan
sekaligus sebagai fokus kalimat.

Dalam kalimat yang memiliki lebih dari satu keterangan letak.
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(misalnya dua keterangan letak), kedua keterangan itu memperlihatkan
urutan dan jenjang hubungan tertentu. Misalnya:

(23) Mereka membuat gubuk di daerah kumuh di Jakarta.
(24) Mereka membuat gubuk di Jakarta di daerah kumuh.

Kedua urutan tempat keterangan dalam kedua kalimat itu berterima, tidak
janggal. Pada kalimat (23), yang menjadi fokus kalimat adalah
keterangan di Jakarta, sedangkan pada kalimat (24) adalah keterangan di
daerah kumuh. Kedua keterangan itu dapat saling mendahului di belakang
kalimat. Akan tetapi, keterangan di daerah kumuh tidak dapat mengawali
kalimat, sedangkan di Jakarta dapat:

(25) *Di daerah kumuh mereka membuat gubuk di Jakarta.
(26) Di Jakarta mereka membuat gubuk di daerah kumuh.

Kenyataan itu menunjukkan bahwa di Jakarta adalah keterangan atasan.
sedangkan di daerah kumuh adalah keterangan bawahannya dalam
kalimat itu. Secara semantis, wilayah yang diacu keterangan atasan (di
Jakarta) lebih luas dan mencakup wilayah yang diacu oleh keterangan
bawahan (di daerah kumuh). Kenyataan itu juga mengisyaratkan bahwa
di Jakarta menerangkan kalimat (mereka membuar gubuk di daerah
kumuh), sedangkan di daerah kwmuh hanya menerangkan predikat
(membuat).

d. Hubungannya dengan subjek dan objek

Dalam suatu kalimat yang berpredikat kata kerja tertentu, keterangan
letak hanya menyatakan tempat sesuatu (orang atau benda) yang diacu
objek atau sekaligus objek dan subjek. Misalnya:

(27) Lutfi melihat Haris di resroran.

Keterangan itu menyatakan bahwa Harislah (objek) yang ada di restoran.
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sedangkan Lutfi (subjek) ada di tempat lain, tidak harus ada di restoran.
Tetapi dalam kalimat berikut,

(28) Lutfi menemui Haris di restoran.
Keterangan itu menyatakan bahwa baik Lutfi maupun Haris ada di
restoran. Contoh lain:

(29) Toni mengira barang itu di gudang
Keterangan dalam kalimat ini menyatakan tempat barang itu, bukan
tempat Toni; Toni tidak berada di gudang.

Kata benda tertentu pada frase keterangan letak dalam suatu kalimat
juga dapat menentukan perbedaan tafsiran (makna) hubungannya dengan
subjek atau objek. Misalnya:

(30) Saya menulis berita itu di koran.

Keterangan itu menyatakan tempat berita (objek) ditulis. Sebaliknya, pada
kalimat berikut,

(31) Saya menulis berita itu di rumah.

Keterangan itu menyatakan tempat saya (subjek) menulis berita itu,
Perbedaan tafsiran hubungan keterangan seperti itu juga tampak dalam
kalimat berikut:

(32) Bulan mengelilingi bumi pada orbitnya. (berhubungan dengan
subjek)

(33) Bulan mengelilingi bumi di angkasa (berhubungan dengan
objek dan subjek)

Keterangan tempat yang menyatakan letak dengan tafsiran hubungan
seperti dikemukakan di atas biasanya terdapat di belakang kalimat.
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8.2 Arah

Arah sesuatu dapat dilihat sebagai tempat atau yang dianggap tempat
yang menjadi arah atau tujuan suatu kejadian atau perbuatan.

cmmmmeeen > X
ke arah/tujuan

a. Realisasi

Keterangan yang menyatakan arah dalam suatu kalimat diwujudkan
dengan frase berkata depan tunggal atau gabungan yang mengacu tempat.
Misalnya:

ke sana ke dalam kamar
ke tanah airnya ke depan mimbar
ke kehidupan normal ke bawah bantal
kepada jarum penunjuk skala

kepada terciptanya persatuan-

kepada penjelasan Pasal 36

Keterangan arah atau tujuan dapat dimunculkan dengan pertanyaan ke
mana. Berikut ini beberapa contoh pemakaiannya.

(34) Kita berangkat sekarang ke sana.

(35) Mungkin dia sudah pulang kembali ke tanah airnya karena
masa tugasnya sudah selesai.

(36) Mereka dilepas kembali ke kehidupan normal di tengah
masyarakat.

(37) Bau asap kendaraan bermotor tiap sebentar menyerbu masuk ke
dalam kamar lewat lubang angin.

(38) Dia segera menuju ke depan mimbar.

(39) Akhirnya kubenamkan kepalaku ke bawah bantal, dan berusaha
tidur kembali.

(40) Gas yang menekan pelat ini dan gerakan pelat diteruskan
kepada jarum penunjuk skala.
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(41) Kegiatan mereka hendaknya mengarah kepada terciptanva
persatuan dan kesatuan bangsa.

(42) Untuk memperkuat pendapatnya, dia mengacu kepada
penjelasan Pasal 36 undang-undang dasar kita.

Arah sesuatu dapat juga dilihat sebagai tempat atau yang dianggap
tempat asal, sumber atau mulainya suatu peristiwa.

Keterangan arah demikian diwujudkan dengan frase berkata depan
tunggal atau gabungan yang mengacu tempat. Misalnya:

dari sini dari dalam air
dari semak-semak dari seberang meja
dari lalu lintas dari balik pintu
dari tradisi India dari atas bukit

dari panas matahari

Keterangan arah ini dapat dimunculkan dengan pertanyaan dari mana
Berikut ini beberapa contoh pemakaiannya.

(43) Kalau kau sudah puas, ayolah kita pergi dari sini.

(44) Dua tentara kulit putih keluar dari semak-semak.

(45) Kebisingan tidak hanya datang dari lalu lintas.

(46) Semua itu berasal dari tradisi India.

(47) Tenaga listrik itu diperoleh dari panas matahari.

(48) Ia pun keluar dari dalam air sambil mengambil celana dan
bajunya.

(49) Dia bangkit menghampiri aku dari seberang meja.

(50) Tiba-tiba orang itu muncul dari balik pintu.

(51) Mereka dapat melihat konvoi militer itu dari atas bukit.
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